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Abstrak
Kurikulum, suatu program yang direncanaan dan dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum menjadi salah satu parameter 
keberhasilan dan kualitas pendidikan. Kurikulum akan selalu berkembang, dan 
mengikuti perkembangan jaman dan masyarakat. Oleh karena itu suatu lembaga 
pendidikan yang merupakan bagian dari masyarakat harus selalu melihat 
perkembangan masyarakat sebagai sumber belajar dijadikan salah satu bahan 
pertimbangan dalam penyusunan pengembangan kurikulum lembaganya atau 
institusinya. Tanpa menggunkan pertimbangan perkembangan kehidupan 
masyarakat sebagai pengalaman sosial dan kultural yang beragam dalam
menyusun pengembangan kurikulum PAI Multikutural, maka suatu lembaga 
pendidikan akan kesulitan dalam membangun lembaganya dan meningkatkan 
kualitas pendidikan. Selain melihat perkembangan jaman dan masyarakat dalam 
pengembangan kurikulum PAI Multikultural, harus melihat prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum. Prinsip-prinsip pengembangan itu menjadi landasan 
dalam pengembangan kurikulum sehingga kurikulum tidak mengalami bias dan 
menghasilkan kurikulum yang komprehensif. 
Kata Kunci : Pengembangan, Kurikulum PAI, Multikultural
Pendahuluan
Kurikulum akan selalu berkembang,
tidak mungkin akan stagnan, karena 
masyarakat sebagai kelompok manusia 
yang tumbuhkembang. Perkembangan 
kurikulum akan mengikuti perkembangan 
jaman dan masyarakat, karena masyarakat 
menjadi sumber pengetahuan dan 
pengalaman. Pengetahuan dan pengalaman
yang didapat dari masyarakat akan digodok, 
diramu, dan diracik serta mengkristal 
menjadi suatu kurikulum. Untuk itulah 
suatu institusi pendidikan mau tidak mau 
harus menggunakan kurikulum yang sesuai 
dengan perkembangan jaman dan 
masyarakat. Bilamana kurikulumnya tidak 
mengikuti perkembangan, atau tertinggal 
dari perkembangan jaman dan masyarakat, 
masyarakat akan sulit untuk menerima 
lulusannya karena lulusannya tidak siap 
untuk mengabdi dan sulit beradaptasi di 
masyarakat. 
Kurikulum merupakan salah satu 
komponen penting dalam pendidikan 
karena kurikulum sebagai sarana yang 
membawa pada pencapaian tujuan 
pendidikan. Tanpa kurikulum, pendidikan 
akan berjalan terseok-seok dan tanpa arah 
yang jelas sehingga tujuan pendidikan tidak 
akan tercapai secara efektif dan efisien. 
Lembaga pendidikan tidak boleh tidak 
harus memiliki kurikulum pendidikan 
agama yang mencakup demensi kognitif, 
afektif dan psikomotorik, serta nilai kultur, 
di samping sesuai dengan perkembangan 
jaman dan masyarakat. Sehingga 
pendidikan terus berjalan sesuai rencana 
dan mencapai tujuan pendidikan, serta 
mampu menghadapi tantangan global dan 
memanfaatkan era global yang terus 
berjalan.
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Pengembangan kurikulum
pendidikan Pendidikan Agama harus 
memperhatikan prinsip-prinsip yang ada 
sehingga pengembanganya dapat berjalan 
dengan baik, berjalan di jalur yang 
direncanakan, dan mencapai tujuan 
pendidikan dengan baik. Pengembangan 
bukan hal yang mudah, oleh karena itu 
memerlukan prinsip-prinsip yang 
komprehensif yang menjadi pemandu,
pembimbing pengembangan kurikulum 
pendidikan agama Islam.
Pengertian Kurikulum
Pengertian harfiyah dari 
kata“kurikulum” berasal dari bahasa Latin 
yaitu “a little racecourse” (jarak yang harus 
ditempuhdalam pertandingan olah raga), 
yang kemudian dialihkan kedalam 
pengertian pendidikan menjadi ”circle 
instruction” yaitu suatu lingkaran 
pengajaran di mana guru dan murid terlibat 
di dalamnya (Arifin, 2000:85). Dalam 
bahasa Arab, kurikulum bisa diungkapkan 
dengan manhaj yang berarti jalan yang 
dilalui manusia pada berbagai bidang 
kehidupan. Sedangkan arti manhaj / 
kurikulum dalam pendidikan Islam yang 
terdapat pada kamus al-Tarbiyah adalah 
seperangkat perencanaan dan media yang 
dijadikan sebagai acuan lembaga 
pendidikan untuk mewujudkan tujuan-
tujuan pendidikan (Ramayulis dan Samsul, 
2010:192).
Menurut Ralp Tyler (1949) definisi 
kurikulum: semua kegiatan belajarnya 
siswa yang telah direncanakan dan 
diarahkan oleh sekolah untuk mencapai 
tujuan pendidikannya. Senada dengan DK 
Wheeler (1967) kurikulum diartikan 
sebagai pengalaman yang direncanakan dan 
diberikan kepada para siswa dengan 
bimbingan sekolah. Tidak jauh berbeda,
menurut Djunaidi Ghony kurikulum 
didefinisikan sebagai kesempatan belajar, 
sesuatu terencana, yang ditawarkan kepada 
para siswa oleh lembaga pendidikan dan 
para siswa memperoleh pengalaman, yang 
dihadapinya ketika kurikulum 
diimplementasikan (Ghony, 2016:35). 
Adapun Zakiah Daradjat memandang 
kurikulum sebagai suatu program yang
direncanakan dalam bidang pendidikan dan 
dilaksanakan untuk mencapai sejumlah 
tujuan-tujuan pendidikan tertentu 
(Ramayulis dan Samsul, 2010:192). 
Sementara menurut UU No. 20 Tahun 
2003, pengertian kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan 
pembelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional. Berdasar definisi di
atas, kurikulum pada hakikatnya suatu 
program yang direncanakan dan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan
pendidikan.
Prinsip-prinsip Pengembangan 
Kurikulum
Menurut Abdullah Idi, prinsip-
prinsip pengembangan kurikulum  yaitu : 1. 
Relevansi; 2. Efektifitas; 3. Efisiensi; 4. 
Kesinambungan; 5. Fleksibiltas; 6. 
Berorientasi pada tujuan; dan 7. Prinsip 
dalam model pengembangan (Idi,
2014:143-146)
1. Relevansi 
Relevansi: kesesuaian dan 
keserasian pendidikan dengan tuntutan 
masyarakat. Dalam hal ini ada dua 
relevansi, yaitu relevansi ke luar dan ke 
dalam. Relevansi ke luar: tujuan, isi, dan 
kegiatan belajar harus relevan dengan 
tuntutan, kebutuhan dan perkembangan 
masyarakat. Relevansi ke dalam: adanya
kesesuaian atau konsistensi antara 
komponen-komponen kurikulum, yaitu 
antara tujuan, isi, proses penyampaian dan 
penilaian menunjukkan keterpaduan 
kurikulum.
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2. Efektifitas
Efektifitas, berkenaan dengan
sesuatu yang direncanakan atau diinginkan 
dapat dilaksanakan, dan keberhasilan 
pelaksanaan kurikulum baik secara 
kuantitas maupun kualitasnya. Kurikulum 
merupakan penjabaran dari perencanaan 
pendidikan dari kebijakan-kebijakan
pemerintah. Dalam pengembangannya, 
harus diperhatikan kaitan antara aspek 
utama kurikulum yaitu tujuan, isi, 
pengalaman belajar, serta penilaian dengan 
kebijakan pemerintah dalam bidang 
pendidikan.
3. Efisiensi
Efisiensi dalam kegiatan belajar-
mengajar berarti bahwa waktu, tenaga dan 
biaya yang digunakan untuk menyelesaikan 
program pembelajaran dapat merealisasikan 
hasil yang optimal. Kurikulum harus 
praktis, mudah dilaksanakan, menggunakan 
alat-alat sederhana dan biayanya tidak 
mahal. Kurikulum dan pendidikan selalu 
dilaksanakan dalam keterbatasan-
keterbatasan, baik keterbatasan waktu, 
biaya, alat, maupun personalia. Prinsip 
efisiensi terkait dengan efisiensi waktu, 
tenaga, peralatan yang akan menghasilkan 
efisiensi biaya.
4. Kesinambungan
Kesinambungan dimaksudkan saling 
hubungan antara berbagai tingkat dan jenis 
program pendidikan atau bidang studi. 
Terkait dengan perkembangan dan kegiatan
belajar peserta didik berlangsung secara 
berkesinambungan, maka pengalaman 
belajar yang disediakan kurikulum juga 
hendaknya berkesinambungan antara satu 
tingkat kelas dengan kelas lainnya, antara 
satu jenjang pendidikan dengan jenjang 
lainnya, serta antara jenjang pendidikan 
dengan pekerjaan.
5. Fleksibilitas
Fleksibilitas, kurikulum harus dapat 
mempersiapkan peserta didik untuk 
kehidupan sekarang dan yang akan datang, 
di sini dan di tempat lain bagi peserta didik
yang memiliki latar belakang dan 
kemampuan yang berbeda. Di samping itu, 
peserta didik harus diberi kebebasan dalam 
memilih program pendidikan yang sesuai 
dengan minat, bakat, kebutuhan dan 
lingkungan. Kurikulum harus berisi hal-hal 
yang solid, tetapi dalam pelaksanaannya 
memungkinkan terjadinya penyesuaian
berdasarkan kondisi daerah, waktu maupun 
kemampuan, dan latar belakang peserta 
didik. Kurikulum harus memberikan ruang 
gerak yang memberikan kebebasan 
pendidik dalam mengembangkan program 
pembelajaran. Pendidik dalam hal ini 
memiliki otoritas dalam pengembangan 
kurikulum yang sesuai dengan minat, 
kebutuhan peserta didik dan kebutuhan 
daerah lingkungannya.
5. Prinsip Berorientasi pada Tujuan
Pendidik harus menentukan tujuan 
pembelajaran sebelum menentukan bahan. 
Hal ini berarti bahwa pendidik dapat 
menentukan dengan tepat metode mengajar, 
alat pengajaran dan evaluasi yang 
digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar
6. Prinsip dan Model Pengembangan 
Kurikulum
Pengembangan kurikulum dilakukan 
secara bertahap dan terus-menerus dengan 
mengadakan perbaikan-perbaikan terhadap 
pelaksanaan dan hasil yang telah dicapai 
untuk melakukan perbaikan, pemantapan 
dan pengembangan selanjutnya.
Prinsip-prinsip di atas, menjadi 
landasan dalam pengembangan kurikulum. 
Sehingga pengembangan kurikulum yang 
akan dihasilkan merupakan suatu 
kurikulum yang komprehensif.
Pendidikan Islam 
Pengertian Pendidikan Islam
Fadhil al-Jamaly; memberikan arti 
pendidikan islam sebagai upaya  
mengembangkan, mendorong serta 
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mengajak manusia lebih maju dengan 
berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan 
kehidupan yang mulia sehingga terbentuk 
pribadi yang lebih sempurna. Sedang Al-
Toumy Al-Syaibany mendefinisikan bahwa 
pendidikan Islam sebagi usaha mengubah 
tingkah laku dalam kehidupan baik individu 
atau masyarakat, serta berinteraksi dengan 
alam sekitar melalui proses kependidikan 
berlandaskan nilai Islam (Haitami & 
Syamsul, 2012:32). Sementara Ahmad D. 
Marimba; mengemukakan bahwa 
pendidikan Islam adalah bimbingan atau 
pimpinan secara sadar oleh pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani 
peserta didik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama (insan kamil).
Adapun Ahmad Tafsir; mendifinisikan 
pendidikan Islam sebagai bimbingan yang 
diberikan oleh seseorang agar ia 
berkembang secara maksimal sesuai dengan 
ajaran Islam  (Ramayulis, 2009:88).
Berkiblat dari definisi di atas dapat 
disimpulkan bahwa Pendidikan Islam ialah 
bimbingan secara sadar dalam menumbuh-
kembangkan potensi ayau kemampuan 
peserta didik sesuai dengan ajaran Islam.
Pendidikan Islam, suatu pendidikan 
yang membawa peserta didik untuk berjalan 
di rel Islam menuju pencapaian titik 
kebaikan, kebenaran, keindahan dan 
kedamain hidup dan kehidupan di dunia 
dan akherat. Pendidikan Islam tidak pernah 
mengajarkan peserta didik untuk berjalan di 
rel kekerasan,  kebencian dan ketidakadilan.
Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 
Multikultural
Menurut Yaya Suryana dan A. 
Rusdiana, nilai-nilai pendidikan Islam 
berbasis multikultural yaitu: 1. Nilai 
Andragogi; 2. Nilai Perdamaian; 3. Nilai 
Inklusivisme; 4. Nilai Kearifan; 5. Nilai 
Toleransi; 6. Nilai Humanisme; 7. Nilai 
Kebebasan (Suryana dan Rusdiana, 
2015:323). Sedangkan Muhammad Tholhah 
Hasan, mengatakan bahwa 
“Ta’aruf “ (saling kenal) merupakan 
indikasi positif dalam suatu masyarakat 
plural untuk dapat hidup bersama, saling 
menghormati dan saling menerima 
perbedaan yang ada diantara mereka. 
Ta’aruf menjadi gerbang yang memberi 
akses melakukan langkah-langkah 
berikutnya dalam membangun kebersamaan 
kehidupan kultural,  melalui karakter-
karakter inklusif seperti “tasamuh” 
(toleransi), “tawassuth” (moderat), 
“ta’awun” (tolong menolong), “tawazun”
(harmoni). Hal-hal tersebut kami sebut 
sebagai akar-akar nilai inklusif dari 
Multikulturalisme Islam (Hasan, 2016:41).
Dalam pendidikan agama Islam 
tampak jelas memiliki muatan nilai 
multikultural yaitu nilai tasamuh, 
tawassuth, ta’awun dan tawazun serta nilai 
andragogi, perdamaian, kearifan, kebebasan 
dan nilai humanisme.
Pendidikan Multikultural 
Pengertian Pendidikan Multikultural
Menurut Andersen dan Cusher, 
pendidikan multikultural dapat diartikan 
sebagai pendidikan mengenai keragaman 
kebudayaan. Sedang James Banks, 
mendefinisikan pendidikan multikuitural 
sebagai pendidikan untuk people of color. 
Artinya, pendidikan multikultural ingin 
mengeksplorasi perbedaan sebagai 
keniscayaan (anugrah tuhan /sunatullah) 
(Mahfud, 2014:175). Tidak jauh berbeda, 
Azra menjelaskan pendidikan multikultural 
sebagai pengganti dari pendidikan 
interkultural diharapkan dapat 
menumbuhkan sikap peduli dan mau 
mengerti atau adanya politik pengakuan 
terhadap kebudayaan kelompok manusia, 
seperti toleransi, perbedaan etno-kultural 
dan agama, diskriminasi, HAM, demokrasi 
dan pluralitas, kemanusiaan universal, serta 
subyek-subyek lain yang relevan (Suryana 
dan Rusdiana, 2015:196-197)
Pendidikan multikultural ialah 
pendidikan yang memberikan pengakuan, 
penghargaan dan penghormatan terhadap 
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perbedaan dalam kesetaraan baik bahasa, 
ras, suku, budaya dan agama.
Nilai-nilai Pendidikan Multikultural
Menurut Farida Hanum, nilai-nilai 
inti dari pendidikan multikultural berupa 
demokratis, humanisme dan pluralisme 
(Suryana dan Rusdiana, 2015:200).
Demokratis, kebebasan peserta didik harus 
diberikan, dan dibangun sesuai dengan 
kemampuannya sehingga peserta didik bisa 
menumbuh-kembangkan kemampuan dan 
mengekpresikannya tanpa paksaan.  
Humanisme, nilai-nilai kemanusiaan seperti 
saling tolong menolong dengan sesama, 
saling menghargai satu dengan yang lain 
harus selalu diupayakan terbangun dengan 
baik dilingkungan pendidikan. Bgitu juga 
pluralisme harus dibumikan di dunia 
pendidikan, seperti mengakui adanya 
kemajemukan, dan mengakui adanya 
perbedaan dalam kesetaraan, seperti 
perbedaan gender, ras suku, budaya dan 
agama. Perbedaan itu sebagai suatu 
kekayaan yang harus dipupuk dengan baik, 
bukan menimbulkan permusuhan atau 
kebencian satu dengan yang lain sehingga 
bisa hidup berdampingan dalam perbedaan 
dan kedamain.
Pendidikan multikultural 
mengandung nilai-nilai demokratis, 
humanisme dan pluralisme. Nilai-nilai 
tersebut sangat dibutuhkan dalam 
masyarakat majemuk yang mendambakan 
kebebasan, kedamaian, kearifan dan saling 
menghargai satu dengan yang lain dalam 
mengarungi samudra hidup dan kehidupan.
Sulit kiranya kebebasan berjalan tanpa 
demokrasi, juga sulit terwujud kedamaian 
tanpa ada humanisme, serta tak akan 
terwujud saling harga menghargai satu 
dengan lainnya tanpa ada pluralisme. 
Tiga Prinsip Penyusunan Program 
Pendidikan Multikultural
H.A.R. Tilaar menuturkan tiga 
prinsip pokok program dalam pendidikan 
multikultural, yaitu:
1. Pendidikan multikultural didasarkan 
kepada pedagogik baru yaitu pdagogik yang 
dasarkan kesetaraan manusia (equity 
pedagogy). Pedadgogik kesetaraan bukan 
hanya mengakui akan hak asasi manusia 
tetapi juga hak kelompok, kelompok suku 
bangsa, kelompok bangsa untuk hidup 
berdasarkan kebudayaannya sendiri.
2. Pendidikan multikultural ditujukan 
kepada terwujudnya manusia Indonesia 
cerdas. Pendidikan multikultural diarahkan 
untuk mengembangkan pribadi-pribadi 
manusia Indonesia agar menjadi manusia-
manusia yang cerdas.
3. Prinsip globalisasi. Globalisasi tidak 
dapat kita bendung karena persoalaanya 
adalah bagaimana kita memanfaatkan arus 
globalisasi tersebut. Globalisasi tidak perlu 
kita takuti apabila kita mengetahui arah 
serta nilai-nilai baik dan/atau buruk yang 
dibawanya (Tilaar: 2004:216-220).
Prinsip pokok program dalam 
pedidikan multikulural: 1) Pendidikan 
multikultural didasarkan pada pedagogik 
kesetaraan mansia. Manusia dalam 
kedudukan yang sama, dan kesempatan 
yang sama dalam memperoleh pendidikan.
2) Pendidikan multikultural ditujukan 
terwujudnya manusia yang cerdas. 
Pendidikan multikultural dilaksanakan 
untuk menjadikan manusia yang cerdas, 
manusia yang mampu membangun diri dan 
lingkungan kulturnyanya serta bisa
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi.
3) Globalisasi yang tidak bisa dielakkan.
Manusia tidak bisa menolak roda 
globalisasi yang terus menggelinding dan 
akan menggilas bagi mereka yang tidak 
siap untuk menghadapinya. Untuk itu 
globalisasi harus bisa dianggap sebagai 
modal berharga yang harus dimanfaatkan, 
dikelola dengan baik.  
Pengembangan Kurikulum PAI 
Multikultural
Bangsa Indonesia bangsa yang 
majemuk / multikultural baik suku, ras, 
budaya dan bahasa serta agamanya. Untuk 
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itu kurikulum pendidikan yang baik adalah 
kurikulum yang didesain berbasis 
multikultural. Pengembangan kurikulum 
pendidikan agama Islam multikultural 
bukan pekerjaan mudah, bukan seperti 
mengiris bawang merah bawang putih 
sebagai bumbu masakan. Melainkan harus 
memperhatikan prinsip dalam 
pengembangan kurikulum. 
Hasan memberikan penegasan 
berkaitan dengan pengembangan kurikulum 
dengan menggunakan pendekatan 
pengembangan multikultural yang 
didasarkan pada prinsip:
a. Keragaman budaya menjadi dasar dalam 
menentukan filsafat.
b. Keragaman budaya menjadi dasar dalam 
pengembangan berbagai komponen 
kurikulum, seperti tujuan, konten, 
proses, dan evaluasi.
c. Budaya di lingkungan unit pendidikan 
adalah sumber belajar dan objek studi 
yang harus dijadikan bagian dari 
kegiatan belajar siswa.
d. Kurikulum berperan sebagai media 
dalam mengembangkan kebudayaan 
daerah dan nasional (Suryana, Rusdiana, 
2015:247).
Tidak jauh berbeda Ngainun Naim 
dan Achmad Sauki menjelaskan bahwa 
dalam pengembangannya, kurikulum 
dengan menggunakan pendekatan 
multikultural harus didasarkan pada prinsip:
a. keragaman budaya menjadi dasar dalam 
menentukan filsafat, teori, model, dan 
hubungan sekolah dengan lingkungan 
sosial budaya setempat;
b. keragaman budaya menjadi dasar dalam 
pengembangan berbagai komponen 
kurikulum, seperti tujuan, konten, 
proses, dan evaluasi;
c. budaya di lingkungan unit pendidikan 
adalah sumber belajar dan objek studi 
yang harus dijadikan bagian dari 
kegiatan belajar anak didik;
d. kurikulum berperan sebagai media 
dalam mengembangkan kebudayaan 
daerah dan nasional (Suryana, Rusdiana, 
2015:314). 
Pengembangan kurikulum 
pendidikan multikultural mendasarkan 
prinsip bahwa keragaman budaya menjadi 
dasar dalam menentukan filsafat, teori, 
model, dan pengembangan komponen
kurikulum, serta kurikulum berperan 
sebagai media pengembangan kebudayaan 
daerah dan nasional. Sehingga kebudayaan 
daerah yang beragam bisa terus lestari dan 
berkembang serta menjadi pilar-pilar 
penyangga kebudayaan nasional.
Pengembangan kurikulum dengan 
pendekatan multikultural dapat dilakukan 
berdasarkan langkah-langkah:
1. Mengubah filosofis kurikulum dari yang 
berlaku seragam seperti saat ini kepada 
filosofis yang lebih sesuai dengan 
tujuan, misi, dan fungsi setiap jenjang 
pendidikan dan unit pendidikan.
2. Teori kurikulum tentang konten 
(curriculum content), harus berubah dari 
teori yang mengartikan konten sebagai 
aspek substantif yang berisikan fakta, 
teori, generalisasi ke pengertian yang 
mencakup nilai moral, prosedur, proses 
dan ketrampilan (skills).
3. Teori belajar yang digunakan dalam 
kurikulum masa depan yang 
memerhatikan keragaman sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik tidak boleh lagi 
hanya mendasarkan diri pada teori 
psikologi belajar yang menempatkan 
siswa sebagai makhluk sosial, budaya, 
politik yang hidup sebagai anggota aktif 
masyarakat, bangsa, dan dunia yang 
harus diseragamkan oleh instiyusi 
pendidikan.
4. Proses belajar yang dikembangkan untuk 
siswa haruslah berdasarkan proses yang 
memiliki tingkat isomorphisme yang 
tinggi dengan kenyataan sosial.
5. Evaluasi yang digunakan haruslah 
meliputi keseluruhan aspek kemampuan 
dan kepribadian siswa sesuai dengan 
tujuan dan konten yang dikembangkan 
(Mahfud, 2014:222-224).
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Pengembangan kurikulum yang 
multikultural perlu untuk melakukan 
beberapa perubahan: mengubah filosofis 
kurikulum yang sesuai dengan tujuan dan 
misi, mengubah isi kurikulum, mengubah 
proses belajar, dan mengubah evaluasi yang 
meliputi keselurahan kepribadian.
Pengubahan-pengubahan itu menjadi hal 
yang harus dilakukan sehingga pendidikan 
multikultural dapat berjalan efisien dan 
efektif mencapai tujuan pendidikan.
Adapun pengembangan model 
pembelajaran multikultural didasarkan pada 
prinsip dasar, yaitu:
a. Pengenalan Jati Diri
Pendidikan multikultural harus dimulai 
dari pengenalan terhadap jati diri sendiri, 
bukan jati diri etnik lain
b. Mengembangkan Sikap Non-Etnosentis
Pendidikan multikultural hendaknya 
dikembangkan agar pembelajar tidak 
mengembangkan sikap etnosentris.
c. Pengembangan secara Integratif 
Komprehensif dan Konseptual
Pendidikan multikultural seharusnya 
dikembangkan secara integratif 
komprhensif dan konseptual agar 
kurikulum menginkooperasi sebuah 
kurikulum yang bersifat total.
d. Menghasilkan Sebuah Perubahan
Pendidikan multikultural harus 
menghasilakan perubahan, tidak hanya 
pada materi kurikulum tetapi juga pada 
praktik pembelajaran dan struktur sosial 
dari sebuah kelas.
e. Menekankan Aspek Afektif dan Kognitif
Pendidikan multikultural lebih 
menekankan aspek afektif dan kognitif 
dengan cara mengaitkan masalah 
keseharian yang dihadapi siswa di 
lingkungan sempit ataupun luasnya.
f. Kontektual
Pendidikan multikultural harus 
mencakup realita sosial dan kesejarahan 
dari etnit-etnik dan bangsa Indonesia. 
Kontektualisasi pendidikan multikultural 
harus bersifat lokal, nasional, dan global
(Suryana, Rusdiana, 2015:248-249).
Pengembangan model pembelajaran 
multikultural sebagai salah satu wujud 
kongkrit pengembangan kurikulum 
multikultural, didasarkan pada prinsip: 
pengenalan jati diri, mengembangkan sikap 
non-etnosentis, pengembangan secara 
integratif komprehensif dan konseptual, 
menghasilkan sebuah perubahan, 
menekankan aspek kognitif dan afektif, dan 
kontekstual.
Salah satu misal, materi Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) yang bersumber 
pada fakta dan realita sejarah dapat 
dicontohkan praktik-praktik interaksi sosial 
yang diterapkan Nabi Muhammad SAW
dengan baik, saat membangun masyarakat 
Madinah. Ditinjau dari sudut sejarah proses 
pembangunan Madinah yang dilakukan 
Nabi ditemukan fakta tentang pengakuan 
dan penghargaan nilai pluralisme dan 
toleransi. Dengan pendidikan multikultural 
sekolah menjadi media menghapus 
prasangka, dan primordialisme serta
sekaligus melatih membangun karakter 
peserta didik untuk mampu bersikap 
demokratis, humanis dan pluralis.
Prinsip-prinsip pengembangan 
kurikulum PAI multikultural di atas tidak 
bisa diabaikan, tetapi harus mendapatkan 
perhatian khusus manakala akan melakukan 
pengembangan kurikulum, karena prinsip-
prinsip itu menjadi landasan dan 
pembimbing proses pelaksanaan 
pengembangannya sehingga menghasilkan 
kurikulum yang komprehensif. Kurikulum 
yang mampu membawa output pendidikan 
memahami tentang ke-bhineka tunggal ika-
an, mengakui dan menghargai adanya 
perbedaan dalam kesetaraan baik gender, 
ras, suku, budaya, bahasa, dan agama, serta 
kurikulum yang mampu memenuhi 
permintaan pasar lokal, nasional dan global.
Simpulan 
Pendidikan Islam ialah bimbingan 
secara sadar dalam menumbuh-
kembangkan potensi ayau kemampuan 
peserta didik sesuai dengan ajaran Islam.
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Sedang pendidikan multikultural ialah 
pendidikan yang memberikan pengakuan, 
penghargaan dan penghormatan terhadap 
perbedaan dalam kesetaraan baik gender, 
bahasa, ras, suku, budaya dan agama.
Kurikulum pada hakikatnya suatu 
program yang direncanakan dan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Adapun Prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum pendidikan 
multikultural pendidikan agama Islam
mendasarkan pada: keragaman budaya 
menjadi dasar dalam menentukan filsafat, 
teori, model, dan pengembangan komponen 
kurikulum, serta kurikulum berperan 
sebagai media pengembangan kebudayaan 
daerah dan nasional. Model pembelajaran 
multikultural sebagai salah satu wujud 
kongkrit kurikulum multikultural, yang 
pengembangannya didasarkan pada prinsip: 
pengenalan jati diri, mengembangkan sikap 
non-etnosentis, pengembangan secara 
integratif komprehensif dan konseptual, 
menghasilkan sebuah perubahan, dan 
menekankan aspek kognitif, afektif dan 
kontekstual.
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